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Istilah Penting Pengukuran Osciloscope



Pengukuran dengan Osiloskop

Berikut ini diberikan ilustrasi pengukuran
dengan menggunakan osiloskop meliputi:
1. pengukuran tegangan DC,
2. mengukur tegangan AC, periode, dan
frekuensi,
3. mengukur arus listrik AC,
4. pengukuran beda phasa tegangan
dengan arus listrik AC



Mengukur Tegangan DC,

Tahanan R1 dan R2 berfungsi sebagai pembagi tegangan.
Ground osiloskop dihubung kan ke negatipcatu daya DC.
Probe kanal-1 dihubungkan ujung sambungan R1 dengan R2.
Tegangan searah diukur pada mode DC.
Misalnya:
VDC = 5V/div. 3div = 15 V
Bentuk tegangan DC merupakan garis tebal lurus padalayar
CRT. Tegangan terukur diukur dari garis nol ke garis horizontal
DC.



mengukur tegangan AC, periode, dan frekuensi

Trafo digunakan untuk mengisolasi antara
listrikyang diukur dengan listrik pada osiloskop.
Jika menggunakan listrik PLN maka
frekuensinya
50 Hz.

Tegangan AC berbentuk sinusoida dengan
tinggi U dan lebar periodenya T. Besarnya
tegangan 6 V danperiodenya 20 milidetik dan
frekuensinya 50 Hz.



Mengukur Arus Listrik AC

Pada dasarnya osiloskop hanya mengukur
tegangan. untuk mengukur arus dilakukan
secaratidak langsung dengan R = 1W untuk
mengukur drop tegangan.

Bentuk sinyal arus yang melalui
resistor R adalah sinusoida menyerupai
tegangan.Pada beban resistor sinyal tegangan
dan sinyal arus akan sephasa.



Mengukur Beda Phasa Tegangan dengan Arus Listrik AC
Beda phasa dapat diukur dengan rangkaian C1 dan
R1. Tegangan U1 menampakkan tegangan catu dari
generator AC. Tegangan U2 dibagi dengan nilai
resis-tor R1 representasi dari arus listrik AC. 
Pergeseranphasa U1 dengan U2 sebesar Dx.

Tampilan sinyal sinusoida tegangan U1 (tegangan
catu daya) dan tegangan U2 (jika dibagi dengan R1,
representasi dari arus AC). Pergeseran phasa
antara tegangan dan arus
sebesar ϕ =90 derajat



Function Generator

 Function generator adalah salah satu jenis instrumen elektronika yang menghasilkan atau
membangkitkan beberapa bentuk sinyal (gelombang) yang mengandung frekuensi, 
amplituda dimana nilainya dapat diatur berdasarkan keinginan.

 Bentuk-bentuk sinyal yang dihasilkan oleh alat ukur ini umumnya gelombang sinusoida, gigi
gergaji, segitiga, kotak (pulsa).

 Skala frekuensi gelombang yang dihasilkan berkisar antara Hz s.d. MHz.


